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Abstrak - Kegiatan ini merespons kesenjangan pemahaman dasar computer vision di kalangan mahasiswa, dengan
penekanan pada keterlibatan aktif dalam teknologi sehari-hari. Tujuan utamanya adalah meningkatkan literasi teknologi
dan mempersiapkan mahasiswa sebagai pemimpin masa depan yang mampu mengaplikasikan konsep computer vision
secara kontekstual. Melibatkan 170 mahasiswa, kegiatan ini terdiri dari lokakarya, seminar, dan pelatihan langsung.
Metode analisis melibatkan uji statistik, termasuk uji Wilcoxon, untuk mengevaluasi perubahan pemahaman sebelum dan
sesudah kegiatan. Hasil statistik dengan uji Wilcoxon menunjukkan peningkatan signifikan dalam literasi computer vision
di antara peserta. Analisis deskriptif memberikan gambaran rinci tentang perubahan pemahaman mahasiswa. Eksplorasi
hasil statistik menyolidkan efektivitas kegiatan dalam mengubah pemahaman peserta, dengan harapan dampak jangka
panjang pada kemajuan teknologi dan pengembangan masyarakat.

Kata Kunci: Computer vision, Literasi Teknologi, Transformasi Literasi

Abstract - This activity fills the knowledge gap in students’ fundamental grasp of computer vision by emphasizing direct
engagement with daily technologies. The major objective is to raise students' technology literacy and equip them to become
Sfuture leaders with contextually applicable knowledge of computer vision. This program, which involves 170 students,
consists of seminars, workshops, and on-the-job training. Statistical tests, such as the Wilcoxon test, are used in the analysis
process to compare understanding levels before and after the activity. The Wilcoxon test regularly confirmed significant
differences and statistical data demonstrated a considerable gain in computer vision literacy among participants. A
comprehensive picture of how student comprehension has changed is provided by descriptive analysis. Analyzing statistical
data confirms how well the activities alter participants' perceptions, to have a long-term effect on the advancement of
technology and society development.
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1. PENDAHULUAN

Peningkatan penggunaan teknologi telah
mengubah paradigma masyarakat secara signifikan.
Dalam era kemajuan teknologi yang terus

tentang konsep dasar computer vision [6][7]. Hal ini
menghadirkan tantangan unik dalam
mengoptimalkan ~ potensi  teknologi  untuk
meningkatkan kualitas hidup dan berkontribusi

berkembang, pergeseran paradigma masyarakat
menjadi semakin nyata [1]. Penggunaan teknologi
yang semakin meluas memberikan dampak
signifikan pada berbagai aspek kehidupan sehari-
hari. Di tengah perubahan ini, mahasiswa sebagai
agen perubahan diharapkan tidak hanya memiliki
pemahaman dasar tentang teknologi, tetapi juga
memahami konsep-konsep mutakhir untuk bersiap
menghadapi tantangan masa depan [2]. Hal ini
membutuhkan pemahaman mendalam tentang ide-
ide mutakhir. Salah satu bidang teknologi yang
menarik perhatian adalah computer vision, sebuah
disiplin ilmu yang berfokus pada analisis visual
dunia nyata [3]-[5]. Namun, terdapat kesenjangan
antara keterlibatan aktif siswa dalam penggunaan
teknologi sehari-hari dan pemahaman mereka
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secara komprehensif terhadap pengembangan
masyarakat. Dalam konteks ini, penting untuk
memahami bahwa mahasiswa tidak hanya harus
bersiap menghadapi perubahan teknologi dalam
sektor industri, tetapi juga harus mampu
mengaplikasikan pemahaman mereka terhadap
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pemahaman
mendalam tentang dasar-dasar computer vision
menjadi esensial untuk memastikan bahwa
mahasiswa dapat menjadi agen perubahan yang
efektif dalam menghadapi dinamika global. Melalui
pemahaman konsep-konsep mutakhir, diharapkan
mahasiswa dapat membuka pintu menuju
pemanfaatan potensi teknologi secara maksimal.
Dengan demikian, mereka tidak hanya akan mampu
meningkatkan kualitas hidup mereka sendiri, tetapi
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juga  berkontribusi  secara  positif = pada
perkembangan masyarakat secara keseluruhan.

Kemajuan teknologi tidak lagi terbatas pada
sektor industri, dampaknya merambah ke berbagai
aspek kehidupan sehari-hari [8]. Oleh karena itu,
penting bagi mahasiswa sebagai pemimpin masa
depan untuk dibekali dengan pengetahuan dan
keterampilan terkini yang terhubung erat dengan
teknologi. Pemahaman mendalam tentang dasar-
dasar computer vision menjadi kunci untuk
memastikan bahwa siswa dapat dengan efektif
menanggapi perubahan global dan memberikan
kontribusi yang signifikan pada pengembangan
masyarakat. Tantangan utama yang dihadapi adalah
kesenjangan antara keterlibatan mahasiswa dalam
penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari
dan pemahaman mereka tentang konsep dasar
computer vision. Untuk mengatasi masalah ini,
langkah pertama yang penting adalah pengenalan
dasar-dasar computer vision.

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
literasi teknologi siswa, khususnya di bidang
computer vision. Dengan demikian, diharapkan
mahasiswa tidak hanya memiliki pemahaman yang
lebih baik tentang teknologi, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya secara kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Pendekatan ini
diarahkan untuk menciptakan generasi yang tidak
hanya terampil dalam menggunakan teknologi,
tetapi juga mampu menjadi inovator dan pemimpin
di era digital ini. Dengan melibatkan siswa dalam
pengenalan  dasar-dasar  computer  vision,
diharapkan mereka dapat menjadi agen perubahan
yang positif, memberikan kontribusi dalam
pembangunan masyarakat yang berkelanjutan.

2. METODE

Kegiatan ini diarahkan pada mahasiswa dan
diintegrasikan sebagai kegiatan ekstrakurikuler
akademik dengan fokus pada aplikasi teknologi,
bekerjasama dengan Politeknik Harapan Bersama,
salah satu wuniversitas di Kota Tegal. Guna
memperkaya pengalaman akademis, kegiatan ini
difokuskan pada pengenalan dasar-dasar visi
komputer. Kegiatan pre-test dan post-test dilakukan
pada saat acara pada hari Senin tanggal 23 Oktober
2023 pukul 08.00-15.00 untuk menilai dampak dari
kegiatan ini. Teknik pelaksanaan meliputi
penyuluhan secara langsung dan terbagi dalam
beberapa bagian (Gambar 1).
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Gambar 1. Alur Kegiatan tentang pemahaman dasar-dasar
computer vision
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Evaluasi Awal

Tujuan utama dari tes awal ini adalah untuk
menilai pengetahuan dasar peserta tentang dasar-
dasar computer vision. Pre-test berfungsi sebagai
alat diagnostik untuk mengidentifikasi pemahaman
peserta terhadap subjek yang ada. Hal ini penting
untuk menyesuaikan sesi penyebaran pengetahuan
selanjutnya untuk mengatasi kelemahan atau
kesalahpahaman tertentu. Pertanyaan terperinci
dalam pre-test harus mencakup spektrum konsep
computer vision untuk memberikan gambaran
komprehensif tentang titik awal peserta. Evaluasi ini
merupakan langkah penting dalam memahami dan
mengukur tingkat pemahaman serta penguasaan
konsep dasar computer vision oleh peserta.
Pertanyaan evaluasi yang dihadirkan meliputi:

a. Apa yang dimaksud dengan computer vision.
Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengukur
pemahaman peserta terkait definisi dan konsep
dasar dari computer vision. Peserta diharapkan
dapat menjelaskan secara jelas mengenai
bidang ini dan penerapannya dalam teknologi.

b. Apakah perbedaan dari pengolahan citra
digital dengan computer vision
Evaluasi ini dirancang untuk mengukur
pemahaman peserta tentang perbedaan antara
pengolahan citra digital dan computer vision.
Peserta diharapkan dapat mengidentifikasi
perbedaan mendasar antara dua konsep tersebut
serta memahami keterkaitan dan penerapannya
dalam konteks teknologi.

c. Apayang dimaksud dengan "object tracking'

dalam computer vision.
Pertanyaan ini dimaksudkan untuk
mengevaluasi pemahaman peserta terkait
konsep "object tracking" dalam computer
vision. Peserta diharapkan dapat menjelaskan
dengan jelas yang dimaksud dengan "object
tracking" dan cara konsep ini bekerja dalam
konteks computer vision. Evaluasi mencakup
pemahaman peserta tentang tujuan, fungsi, dan
aplikasi  dari  "object  tracking"  serta
kemampuan mereka untuk menyampaikan
informasi  tersebut dengan tepat dan
komprehensif.

d. Perbedaan dari pengolahan citra digital
dengan computer vision
Pertanyaan ini dirancang untuk mengevaluasi
pemahaman peserta tentang perbedaan antara
pengolahan citra digital dan computer vision.
Peserta diharapkan dapat menjelaskan secara
tepat perbedaan mendasar antara dua konsep
tersebut. Pengolahan citra digital umumnya
berfokus pada manipulasi dan analisis gambar
atau citra secara umum, termasuk pemrosesan
dan perbaikan kualitas gambar. Di sisi lain,
computer  vision lebih terkait dengan
pemahaman dan interpretasi visual yang lebih
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tinggi oleh komputer, seperti pengenalan objek,
deteksi pola, dan analisis konten visual. Peserta
diharapkan dapat menjelaskan perbedaan kunci
ini dan memahami konteks di mana masing-
masing konsep diterapkan.

Pemberian Materi

Fase ini bertujuan untuk menyampaikan
konten yang ditargetkan dan komprehensif untuk
meningkatkan pemahaman peserta tentang dasar-
dasar computer vision [6]. Selama sosialisasi
pengetahuan, fokusnya adalah pada penyediaan sesi
terstruktur dan menarik yang mencakup konsep-
konsep penting. Konten harus dirancang untuk
menjembatani kesenjangan yang teridentifikasi dari
pra-tes dan menawarkan pemahaman menyeluruh
tentang computer vision. Pilihan metode pengajaran
harus selaras dengan beragam  preferensi
pembelajaran peserta, memastikan bahwa materi
dapat diakses dan dikomunikasikan secara efektif.

Tanya Jawab dan Diskusi

Menumbuhkan  keterlibatan  aktif dan
menyediakan platform bagi peserta untuk mencari
klarifikasi, berbagi wawasan, dan mendiskusikan
konsep yang diperkenalkan selama fase penyebaran
pengetahuan. Sesi tanya jawab merupakan
komponen penting untuk keterlibatan peserta. Hal
ini memberikan kesempatan bagi peserta untuk
berinteraksi dengan presenter, mencari klarifikasi,
dan memperdalam pemahaman mereka melalui
dialog aktif. Sesi ini bertujuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif, mendorong peserta
untuk mengartikulasikan pemikiran mereka dan
menerima umpan balik segera.

Evaluasi Akhir

Post-test mengevaluasi keberhasilan sesi
penyebaran  pengetahuan  dengan  mengukur
peningkatan  pengetahuan  peserta.  Post-test
mencerminkan pre-test tetapi disesuaikan untuk
mengukur dampak penyebaran pengetahuan.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut harus dirancang
untuk menilai apakah peserta telah memperoleh
pengetahuan baru atau meningkatkan pemahaman
mereka. Dengan membandingkan hasil post-test dan
pre-test, efektivitas intervensi dapat diukur [9],
sehingga memberikan wawasan berharga mengenai
dampak kegiatan secara keseluruhan.

Analisis Data

Menentukan  signifikansi  statistik  dari
perbedaan teramati antara hasil prates dan paska tes
menggunakan uji peringkat bertanda Wilcoxon
untuk observasi berpasangan [10][11]. Tahap
analisis data melibatkan penerapan uji statistik pada
data pra-tes dan paska-tes yang dikumpulkan. Uji
peringkat bertanda Wilcoxon digunakan untuk
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kesesuaiannya dengan observasi berpasangan dan
data non-parametrik [12]. Analisis ini bertujuan
untuk  memastikan  signifikansi  peningkatan
pengetahuan yang diamati secara statistik, sehingga
memberikan landasan yang kuat untuk menarik
kesimpulan tentang efektivitas intervensi [13].

Politeknik Harapan Bersama merupakan
kolaborator penting dalam upaya ini. Institusi
pendidikan tinggi ini menawarkan program dan
bidang penelitian yang relevan dengan topik studi
seperti teknologi informasi atau domain terkait.
Hubungan ini memungkinkan kegiatan dapat dengan
lancar  diintegrasikan ke dalam lingkungan
pendidikan dan pengembangan kemahasiswaan
politeknik. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan
sangat penting untuk menjalin kerjasama dan
koordinasi yang efisien dengan mitra seperti
Politeknik Harapan Bersama. Kolaborasi dengan
institusi pendidikan tinggi memberikan manfaat
dalam hal sumber daya, jaringan, dan kapasitas
untuk menjangkau khalayak yang lebih luas.

3. HASIL & PEMBAHASAN

Politeknik  Harapan Bersama berhasil
menyatukan partisipasi dari 170 mahasiswa.
Kegiatan presentasi diawali dengan penyampaian
konten yang komprehensif tentang dasar-dasar
computer vision (Gambar 2).

Pengenalan Dasar-Dasar
Computer Vision Kepada
Mahasiswa

[E— copctracopan

Gambar 2. Materi tentang computer vision

Proses penyampaian materi ditunjukkan pada
Gambar 3(a) sedangkan interaksi dengan mahasiswa
melalui sesi tanya jawab ditunjukkan pada Gambar
3(b). Konten materi seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 2 dirancang untuk menjembatani
kesenjangan yang teridentifikasi dari pra-tes dan
memberikan pemahaman menyeluruh tentang
bidang computer vision.

Gambar 4(a) merupakan proses pengajaran
kepada mahasiswa terkait dasar dasar computer
vision. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa
materi dapat diakses dan dikomunikasikan secara
efektif oleh seluruh peserta. Kegiatan pengukuran
pengetahuan mahasiswa dengan pre-fest dan post-
test tampak pada Gambar 4(b)
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Gambar 3. Dokumentasi peserta pelatihan pengenalan dasar-
dasar computer vision (a) sesi tanya jawab dan diskusi antara
peserta dan narasumber (b)

(b
Gambar 4. Dokumentasi penyampaian materi oleh pemateri dan
foto bersama peserta pelatihan dengan pemateri (b) Evaluasi
untuk menilai pemahaman peserta

Hasil penilaian melalui analisis statistik yang
teliti, menyajikan temuan yang kuat tentang
perubahan signifikan dalam pemahaman peserta
terkait materi yang disampaikan. Dalam konteks
kegiatan ini, hasil statistika deskriptif ditunjukkan
pada Tabel 1 memberikan pandangan rinci tentang
skor pre-test dan post-test peserta.

Dosen Indonesia Semesta (DIS)-DPD Jatim

Tabel 1. Statistika Deskriptif Skor Pre- dan Post-Test
Kegiatan Pengenalan Dasar-dasar Computer Vision

Rata- Median  Varians Stancllarfi

Rata Deviasi
Pre-test 50.15 50 728.74 26.99
Post-test 67.79 75 464.79 30.70

Pengenalan dasar-dasar computer vision telah
membawa dampak positif pada literasi teknologi
mahasiswa. Hasil analisis statistik deskriptif
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
skor post-test dibandingkan dengan pre-fest. Rata-
rata skor post-test sebesar 67.79 menunjukkan
peningkatan 17,64 dari rata-rata skor pre-test,
menandakan efektivitas kegiatan dalam
meningkatkan pemahaman mahasiswa terkait
computer Vvision.

Dengan nilai varians sebelum kegiatan
sebesar 728.74, menunjukkan adanya variasi yang
cukup signifikan antara skor mahasiswa. Ini dapat
mengindikasikan ~ variasi  pemahaman  awal
mahasiswa terkait literasi computer vision. Setelah
kegiatan pengenalan, nilai varians menurun menjadi
464.79. Penurunan varians mengindikasikan
pengurangan variasi dalam pemahaman mahasiswa
terkait computer vision. Dengan kata lain, kegiatan
tersebut mungkin telah membawa pemahaman
mahasiswa menjadi lebih seragam atau konsisten.
Penurunan varians pada data sesudah kegiatan dapat
dianggap sebagai indikator positif bahwa kegiatan
pengenalan dasar-dasar computer vision berhasil
mencapai  tujuannya  dalam  meningkatkan
pemahaman mahasiswa secara merata.

Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon untuk Perbandingan Skor
Pre- dan Post-Test
Nilai uji Wilcoxon  P-value
2040.5 2.85e-07*
*Nilai p-value signifikan pada tingkat a = 0.05 [14]

Hasil uji Wilcoxon (Tabel 2) memberikan
gambaran yang lebih mendalam tentang perubahan
signifikan yang terjadi setelah kegiatan ini
dilaksanakan. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai
uji sebesar 2040.5, dengan p-value 2.85e-07. Nilai
uji yang tinggi menandakan perbedaan peringkat
yang signifikan antara data sebelum dan sesudah
kegiatan.  P-value  yang  sangat  rendah
mengindikasikan bahwa perbedaan tersebut sangat
signifikan secara statistik [15]. Jika nilai p-value
kurang dari tingkat signifikansi (o) yang ditetapkan
yaitu a = 0.05, hipotesis nol dapat ditolak. Dalam
konteks ini, hipotesis nol menyatakan bahwa tidak
ada perbedaan signifikan antara skor mahasiswa
sebelum dan sesudah kegiatan pengenalan dasar-
dasar computer vision. Dengan nilai p-value yang
sangat rendah (p-value = 2.85e-07 < a), diartikan
memiliki cukup bukti statistik untuk menolak
hipotesis nol. Ini menunjukkan bahwa perbedaan
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antara skor sebelum dan sesudah kegiatan adalah
signifikan secara statistik, dan bahwa kegiatan
pengenalan tersebut berpengaruh secara nyata
terhadap pemahaman mahasiswa terkait computer
vision. Dengan demikian, hasil ini mendukung klaim
bahwa kegiatan pengenalan dasar-dasar computer
vision efektif dalam meningkatkan literasi teknologi
mahasiswa. Perbedaan yang teramati bukanlah hasil
dari kebetulan. Hasil ini konsisten dengan temuan
analisis deskriptif dan varians, yang menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman yang konsisten
setelah kegiatan tersebut.

4. KESIMPULAN

Kegiatan ini berhasil membuktikan dampak
positif dalam mencapai tujuan memberikan
pemahaman mendalam  tentang  dasar-dasar
computer vision kepada mahasiswa. Analisis
statistik, khususnya uji Wilcoxon, memberikan bukti
konklusif bahwa kegiatan pengenalan computer
vision secara signifikan meningkatkan pemahaman
mahasiswa. Hasil analisis statistik juga memperkuat
temuan dari statistik deskriptif, yang memberikan
gambaran rinci tentang perubahan pemahaman
mahasiswa sepanjang kegiatan.

Dengan partisipasi aktif dari 170 mahasiswa,
kerjasama dengan Politeknik Harapan Bersama
memberikan dampak yang luas. Pengenalan dasar-
dasar Computer vision tidak hanya meningkatkan
literasi teknologi, tetapi juga membentuk generasi
mahasiswa  yang mampu  mengaplikasikan
pengetahuan  tersebut  secara  kontekstual.
Selanjutnya, keberhasilan kegiatan ini bukan hanya
tentang menyamakan pemahaman mahasiswa, tetapi
juga tentang menciptakan agen perubahan di era
digital ini. Harapannya, kontribusi positif dari
kegiatan ini akan terus memberikan dampak jangka
panjang pada perkembangan masyarakat melalui
peningkatan literasi teknologi mahasiswa di bidang
computer vision.
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